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Latar belakang dilakukannya penelitian ini adalah Masyarakat di desa Jetis 
Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten sangat rajin dalam melakukan ibadah dan 
melakukan banyak kegiatan yang berkaitan tentang keagamaan seperti, shalat secara 
berjama’ah, kajian rutin setiap hari senin, kamis dan minggu, dan acara shalawatan 
yang dikuti ibu-ibu di desa Jetis, Akan tetapi sayangnya, anak-anak mereka tidak 
mengikuti apa yang orangtua kerjakan secara rutin, yang membuat anak-anak mereka 
malas dalam mengerjakan ibadah shalat lima waktu, dan sering lupa mengerjakan 
shalat dan harus diperintah ketika mengerjakan shalat. . Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana bimbingan orangtua terhadah ibadah shalat lima 
waktu anak di Desa Jetis Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten dan apa saja 
hambatan-hambatan orangtua dalam bimbingan orangtua terhadap ibadah shalat lima 
waktu anak di Desa Jetis Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bimbingan orangtua pada ibadah shalat lima 
waktu anak di Desa Jetis Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten dan untuk 
mengetahui hambatan bimbingan orangtua pada ibadah shalat lima waktu anak di 
Desa Jetis Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten. Jenis penelitian yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang menghasilkan data 
deskriptif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data dilakukan dengan analisis 
deduktif. Uji keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Hasil dari penelitian ini Orangtua memiliki cara yang berbeda 
dalam memberikan bimbingan ibadah shalat kepada anaknya, diantaranya pemberian 
nasihat, arahan, teguran bahkan menghukum anak jika tetap enggan melaksanakan 
shalat. 
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Abstract 
The background of this research is that the people in Jetis village, Juwiring District, 
Klaten Regency are very diligent in performing worship and doing many activities 
related to religion such as praying in congregation, routine studies every Monday, 
Thursday and Sunday, and the prayer events that are followed. However, 
unfortunately, their children do not follow what their parents do routinely, which 
makes their children lazy to do the five daily prayers, and often forgets to do the 
prayers and must be ordered to do the prayers. . The formulation of the problem in 
this study is how parental guidance is related to the five daily prayers of children in 




in parental guidance for the five daily prayers of children in Jetis Village, Juwiring 
District, Klaten Regency. The purpose of this study was to determine parental 
guidance on the five daily prayers of children in Jetis Village, Juwiring District, 
Klaten Regency and to determine the obstacles to parental guidance in the five daily 
prayer services for children in Jetis Village, Juwiring District, Klaten Regency. This 
type of research conducted in this research is field research (field research). The 
approach used in this research is a qualitative approach that produces descriptive data. 
The method of data collection was carried out by the method of observation, 
interview and documentation. The method of data analysis was done by deductive 
analysis. The data validity test was conducted by means of triangulation of sources 
and triangulation of methods. The result of this research is Parents have different 
ways of providing guidance for prayer services to their children, including giving 
advice, direction, warning and even punishing the child if they are still reluctant to 
pray. 
Keywords: Implementation of Parental Guidance, Prayers five times a child 
 
1. PENDAHULUAN 
Semua umat muslim memang tidak luput dari namanya rutinistas ibadah salat, 
terutama salat wajib, dimana salat wajib itu hukumnya fardu’ain yang mana bila 
dikerjakan mendapat pahala dan bila ditinggalkan mendap dosa. Dari segi 
penjabarannya sendiri salat wajib adalah salat yang dikerjakan lima kali sehari 
yang berjumlah tujuh belas rakaat yang terdiri dari Subuh dua rakaat, Dzuhur 
empat rakaat, Ashar, empat rakaat, Magrib tiga rakaat, dan Isya empat rakaat. 
 Shalat merupakan amal yang pertama kalidihisab pada hari kiamat dan 
cahaya bagi orang-orang yang beriman yang memancar dari dalam hatinya, serta 
merupakan salah satu ajaran agama Islam yang sering disebutkan di dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadist. Hal ini merupakan konsekuensi ibadah shalat dalam ajaran 
agama islam sebagai ibadahpertama dan utama, firman Allah yang menjelaskan 
tentang shalat yaitu: 
ِكِعينَ  َكٰوةَ َوٱْرَكُعو۟ا َمَع ٱلرَّٰ لَٰوةَ َوَءاتُو۟ا ٱلزَّ  َوأَقِيُمو۟ا ٱلصَّ
Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku`lah bersama 
orang-orang yang ruku`. (QS. Al-Baqarah: 43)1 
                                                             




Allah memerintahkan di dalam surat Al-Baqarah: 43 yaitu perintah 
mendidrikan shalat, senantiasa mengerjakan shalat secara tepat waktu, 
menyempurnakan wudhu, ruku’ dan melakukan shalat secara bersama sama, 
karena pahala sholat sendiri berbeda dengan pahala shalat yang mengerjakan 
secara bersama di masjid. 
 Shalat perlu ditanamkan kepada anak sejak dini, agar anak dapat 
timbul sikap kedewasaan dan tanggung jawab, karena seriap anak dilahirkan 
dalam keadaan fitrahdan kembali kepada Allah dalam keadaan suci pula, Shalat 
pun akan menimbulkan sikap muslim yang baik, dan menambah ketaqwaan 
kepada Allah SWT. 
Dalam sebuah keluarga orang tua memiliki peranan yang sangat penting 
dalam mendidik anaknya. Orangtua merupakan figur yang dijadikan contoh 
anaknya. Baik dan buruknya seorang anak kelak tergantung dari peranan orang 
tua dalam membimbing anak-anaknya. Begitu pun juga, berkualitas datidaknya 
anak dalam ibadah shalat tergantung dari bimbingan orantua dalam membina 
ibadah shalat anaknya tersebut. Oleh karena itu, dlam mendidik anak orang tua 
jangan hanya menyuruh anak untuk berbuat begini begitu jangan begini jangan 
begitu. Akan tetapi orang tua harus bisa memberikan contoh terlebih dahulu agar 
terdapat suri tauladan yang baik untuk anak-anaknya. Karena masalah 
keteladanan menjadi faktor penting dalammenentukan baik buruknya anak.2 
Anak pada umur 10-15 tahun masih sangat mempengaruhi oleh keadaan 
orangtua, guru, dan lingkungan, Kebiasaan orang tua yang menyangkut ibadah 
mahdhah dan ghair mahdhah seperti shalat, zakat, puasa dan membaca Al-
Qur’an.3Apabila oramg tua melakukan kebiasaan baik rajin beribadah maka anak 
akan mencontoh kebiasaan orang tua. 
                                                             
2 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan AnakDalam Islam, Terj, Tarbiyatul AuladFil Islam 
oleh Jamaluddin Miri LC, (Jakarta: Pustaka Amani,1995), 2. 




Dalam perrsfektif Islam, Kewajiban orang tua dalam meningkatkan dan 
mengupayakan disiplin shalat kepada anaknya terdapat dalam ayat Al-Qur’an 
surat Luqman ayat 17, Allah SWT, berfirman: 
لَٰوةَ َوْأُمْر بِٱْلَمْعُروِف َوٱْنهَ َعِن ٱْلُمنَكِر َوٱْصبِْر َعلَٰى مَ  بُنَىَّ أَقِِم ٱلصَّ ا  يَٰ
لَِك ِمْن َعْزِم ٱْْلُُمورِ   أََصابََك ۖ إِنَّ َذٰ
Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk 
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).4 
Masing-masing orang tua memiliki aturan-aturan yang berbeda dalam 
mendidik dan membimbing anak. Ada orang tua yang berlaku keras terhadap 
anaknya. Semua aturan yang telah ditetapkan oleh orang tua harus dituruti sebab 
jika anak melanggar peraturan, maka orang tua akan marah, akibatnya anak 
diancam atau dihukum. 
Di lain pihak, ada juga orang tua yang memperhatikan dan menghargai 
kebebasan anak, namun kebebasan tersebut tidak bersifat mutlak. Orang tua 
senantiasa memberi bimbingan yang penuh pengertian. 
Rasulullah SAW bersabda:  
الِة َوهُْم أَْبنَاُء َسْبِع ِسنِيَن ، َواْضِربُوهُْم  ر ٍ ، َعلَيْهَا َوهُْم أَْبنَاُء َعشْ مُروا أَْوالَدُكْم بِالصَّ
قُوا بَيْنَهُْم فِي اْلَمَضاِجعِ   َوفَرِّ
Yang artinya: “Perintahkan anak-anak kalian untuk melakukan salat saat usia 
mereka tujuh tahun, dan pukulah mereka (jika meninggalkannya) saat usia 
sepuluh tahun. Dan pisahkan tempat tidur mereka.5 (H.R Abu Daud) 
Hadist diatas menerangkan bahwa orang tua harus senantiasa 
memerintahkan shalat kepada anak ketika berumur 7 tahun dan memukulnya 
                                                             
4 QS. Al Lukman (31) 17 
5Muhammad NashiruddinAl-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, ( Jakarta: Pustaka Azzam, 




ketika telah berusia 10 tahun, Diusia sepuluh tahun keatas atau setara dengan anak 
sekolah menangah pertama,orang tua harus selalu memperhatikan dan mengawasi 
ibadah sholat anak, dikarenakan umur 10-15 tahun merupakan umur baligh atau 
tanda bahwa sudah dewasa. 
Pada kenyataanya, menyuruh dan membimbing shalat kepada anak 
tidaklah mudah bagi orang tua. Berdasarkan hasil survey pada tanggal 25 februari 
2020 di RT/RW 03/05desa Jetis kecamatan Juwiring kabupaten klaten, peneliti 
menemukan masalah bahwa kurangnya bimbingan orang tua pada ibadah shalat 
yang mengakibatkan banyak anak yang tidak shalat ketika waktu shalat tiba. 
Dalam hasil obeervasi yang telah dilakukan peneliti, di desa Jetis 
Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten, Masyarakat di desa ini sangat rajin dalam 
melakukan ibadah dan melakukan banyak kegiatan yang berkaitan tentang 
keagamaan seperti, shalat secara berjama’ah, kajian rutin setiap hari senin, kamis 
dan minggu, dan acara shalawatan yang dikuti ibu-ibu di desa Jetis, Akan tetapi 
sayangnya, anak-anak mereka tidak mengikuti apa yang orangtua kerjakan secara 
rutin, yang membuat anak-anak mereka malas dalam mengerjakan ibadah shalat 
lima waktu, dan sering lupa mengerjakan shalat dan harus diperintah ketika 
mengerjakan shalat. 
Sebagian orang tua juga sudah melakukan bimbingan shalat kepada 
anaknya dengan mengajak anak ke masjid, memberikan kateladanan yang baik, 
menyuruh anak untuk shalat dan mengingatkan/menanyakan apakah anak sudah 
shalat, akan tetapi ada beberapa anak yang enggan di perintah dan malas ketika 
waktu shalat telah tiba, dikarenakan anak lebih memilih bermain game online, dan 
menonton televisi. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 




Pada Ibadah Shalat Lima Waktu Anak Di Desa Jetis Kecamatan Juwiring 
Kabupaten Klaten” 
2. METODE  
Metode dapat diartikan sebagai suatu cara yang digunakan dalam melaksanakan 
proses dan cara mencapai tujuan penelitian. Subjek yang diambil peneliti untuk 
dijadikan objek penelitian orangtua dan anak di Desa Jetis Kecamatan Juwiring 
Kabupaten Klaten. 
2.1 Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau field 
research, Pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan penelitian 
fenomologis ini pertama kali ditemukan dan dikembangkan di eropa pada 
kisaran awal abad ke -20 tepatnya pada tahun 1935, yaitu oleh seorang tokoh 
bernama Edmund Husserl. Pendekatan penelitian ini sangat erat kaitannya 
dengan fenomena yang terjadi.6 Polkinghorne mendefinisikan bahwa 
fenomologi ialah sebuah studi yang bertujuan untuk menggambarkan tentang 
arti dari pengalaman-pengalaman individu ataupun kelompok tentang tentang 
sebuah konsep tertentu.7 
2.2 Tempat Penelitian 
Tempat yang dijadikan penelitian adalah Desa Jetis, RT 03, Rw 05 Kecamatan 
Juwiring Kabupaten Klaten. 
2.3 Subjek Penelitian 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh, 
sehingga subyek penelitian dapat berarti orang atau apa saja yang menjadi 
                                                             
6 Abudidin Nata, perspektif islam tentang srategi pembelajaran (Cet.1: Jakarta: Kencana 
Preneda Media Group,2009), 176. 




sumber penelitian.8 Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini 
adalah: 
2.3.1 Orangtua yang memiliki anak 10-15 tahun, di Desa Jetis Kecamatan 
Juwiring Kabupaten Klaten, yang diamati untuk mengetahui 
implementasi bimbingan orangtua pada ibadah shalat lima waktu anak 
2.3.2 Anak yang berumur 10-15 tahun, yang berada di Desa Jetis Kecamatan 
Juwiring Kabupaten Klaten. 
 
 
2.4 Teknik pengumpulan data 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode wawancara, 
metode observasi dan dokumentasi, Setelah mengumpulkan data hal yang 
perlu dilakukan adalah menganalisis data yang telah dikumpulkan, yaitu 
mengolah data untuk menarik kesimpulan 
2.5 Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, seperti:  
Mengkontruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, 
tuntutan, kepedulian, dan lain-lain.9 Menurut definisi dari Esterberg interview 
atau wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu.10  
 Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan orangtua, untuk 
mengambil data apakah orangtua memberikan bimbingan shalat lima waktu 
kepada anak-anaknya atau tidak, dan hal apa saja yang akan terjadi apabila 
orangtua tidak memberikan bimbingan shlat kepada anaknya. 
                                                             
8 Nana Saudih, Metode Penelitian (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), 60. 
9   Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2007), 186. 






Observasi secara teori adalah metode penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengamati objek penelitian, baik dilakukan secara langsung ataupun tidak 
langsung.11 Biasanya observasi dilakuakan sebagai alat untuk mengumpulkan 
data dalam mengukur sebuah tingkah laku ataupun suatu proses kegiatan yang 
dilaksanakan pada objek penelitian yang dapat diamati. Data yang dapat di 
observasi dalam skripsi ini adalah orangtua yang memiliki anak 10-14 tahun 
dan anak berumur 10-14 tahun di Desa Jetis Kecamatan Juwiring Kabupaten 
Klaten. 
2.7 Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu Tekniik pengumpulan data dengan cara melihat 
dan juga menganalisis dokumen-dokumen yang telah dibuat oleh subjek 
penelitian ataupun orang lain yang membahas tentang subjek penelitian. 
Teknik dokumentasi ini dilakuakan dalam menyusun penelitian kualitatif 
dengan tujuan agar mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui 
media tulisan atau dokumen lainnya yang di tulis dan di buat langsung oleh 
subjek penelitian.12 Baik dokumentasi saat pengamatan, observasi dan 
wawancara. 
2.8 Metode Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu: 
2.8.1 Reduksi data 
Dalam penelitian ini reduksi data dibutuhkan untuk 
menajamkan, mengarahkan, menggolongkan, menghilangkan yang 
tidak penting, dan mengorganisasikan data yang diperoleh kesimpulan 
mengenai Implementasi bimbingan orangtua pada ibadah shalat lima 
waktu anak di Desa Jetis Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten. 
                                                             
11 Ahmadb tanzeh, Metode penelitian praktis, (Tulungagung; Sukses offset,2011), 84. 




2.8.2 Penyajian Data 
Setelah mereduksi data, langkah berikutnya yaitu penyajian 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan 
menggunakan penjelasan singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 
sejenisnya. Dengan dilakukannya penyajian data, maka dapat 
memudahkan dalam memahami apa yang terjadi dalam penelitian, 
melakukan perencanaan kerja berikutnya berdasar apa yang sudah 
difahami dari penelitian tersebut.13 
2.8.3 Verifikasi (Penarikan Kesimpulan) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan dalam data kualitatif mungkin 
mampu memberikan jawaban atas rumusan masalah yang telah 
dirumuskan diawal, akan tetapi bisa juga tidak, karena seperti telah 
dikemukakan bahwasannya permasalahan dan perumusan masalah 
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah dilakukan penelitian dilapangan. 
2.8.4 Keabsahan data 
Agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan maka 
diperlukan pengecekan data apakah data yang disajikan valid atau 
tidak, maka diperlukan teknik keabsahan/kevalidan data.14 Untuk 
memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 
                                                             
13 Sugiono, Metode Penelitian Kiantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta: 2010), 
249. 





data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.15 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data triangulasi dengan teknik dan triangulasi dengan 
sumber. Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
sumber data yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipasif, 
wawancara mendalam, serta dokumentasi untuk sumber data yang sama 
secara serempak. Sedangkan triangulasi sumber berarti untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 
sama.16 Peneliti membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari 
masing-masing sumber atau informan penelitian sebagai pembanding 
untuk mengecek kebenaran informasi yang didapatkan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Implementasi Bimbingan Orangtua Pada Ibadah Shalat Lima Waktu 
Anak 
Orangtua merupakan pendidik utama bagi anak-anak mereka, karena dari 
merekalah anak menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari 
pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Orangtua atau ayah dan ibu 
memegang peranan penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-
anaknya. Orangtua merupakan figure yang dijadikan contoh oleh anaknya. 
Termasuk di dalam ibadah shalat lima waktu anak, yang dimana orangtua 
wajib membimbing anak-anaknya agar menjadi pribadi yang baik dan dapat 
terhindar dari perbuatan yang keji. 
Begitu pula dengan usaha yang telah diberikan oleh Bapak Danang, 
Ibu Mahmudah, Bapak Muslim, Ibu Sunarni, Bapak Suharno, Ibu Sri Sulasih, 
                                                             
15 Sugiono, Metode Penelitian Kiantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta: 2010), 
330. 




Ibu Suliyem, Bapak Sutanto, dan Ibu Ummul Badriah, dalam membimbing 
ibadah shalat anak dalam sela-sela kesibukannya bekerja, Selain itu juga 
memberikan nasihat, arahan dan mengiatkan, apabila anak lupa dalam 
mengerjakan shalat. Beda halnya dengan yang diungkapkan orang tua Fajar 
yaitu Ibu Ummul Badriah dan bapak Sutanto, dalam membimbing shalat 
anaknya, Beliau sampai menitipkan anaknya ke Taman Pendidikan Al-
Qur’an, agar anaknya dapat mengetahui ajaraan Islam yang cukup sehingga 
timbul kesadaran untuk melaksanakan shalat dalam diri anak. 
Dalam membimbing dan mengontrol ibadah shalat lima waktu bukan 
perkara mudah bagi orangtua, dari kelima narasumber ada satu yang merasa 
sangat kesusahan dalam membimbing ibadah shalat lima waktu anak, bahkan 
mereka sempat memasrahkan anak mereka ke taman pendidikan Al-Qur’an, 
memasrahkan ke taman pendidikan Al-Qur’an memang bagus , tetapi sebagai 
orangtua harus tetap membimbing dan menasehati anak dengan berlahan, 
setidaknya memberikan contoh kepribadian yang baik, mengajak anak untuk 
melakukan shalat lima waktu bahkan bila perlu memberikan pukulan agar 
anak merasa jera dan sadar bahwa shalat itu wajib. 
Hasil wawancara antara penulis dengan narasumber di Desa Jetis 
Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten didapati bahwa anak hanya shalat 
ketika diperintah untuk mengerjakan shalat, apabila tidak diperintah, anak 
tidak mengerjakan shalat, padahal ada beberapa bentuk-bentuk bimbingan 
yang sudah diajarkan Rasullullah SAW dalam membimbing ibadah shalat 
anak. 
Dikutip dari Muhammad Suwaid (Solo, 2004), yang menjelaskan 
tentang pentingnya mengajarkan cara-cara bimbingan orangtua agar anak 
melaksanakan shalat dengan ketentuan yang sudah ditetapkan. Berikut 
beberapa bimbingan orangtua pada ibadah shalat lima waktu anak dengan 




3.2 Memerintahkan Shalat 
Kedua orangtua bisa mulai membimbing anak untuk mengerjakan shalat 
dengan cara mengajak melakukan shalat disampingnya, dimulai ketika ia 
sudah mengetahui tangan kanan dan tangan kirinya, ini diriwayatkan oleh 
Thabrani dari Abdullah bin Habib bahwa Nabi saw bersabda “Jika seorang 
anak sudah mengetahui dan bisa membedakan tangan kanan dan kirinya, 
maka perintahkanlah ia untuk mengerjakan sholat”.  Shalat adalah ibadah 
yang utama dalam Islam dan diwajibkan bagi setiap Muslim yang sudah 
baligh, dalam hal ini setiap orangtua perlu mengajarkan shalat sejak dini 
kepada anak, agar mereka mampu dan terbiasa melakukannya dengan baik 
dan benar.  Setiap orangtua wajib memerintahkan anak mereka untuk 
melaksanakan ibadah shalat ketika anak sudah mengetahui dan sudah bisa 
membedakan mana tangan kanan dan mana tangan kirinya, maksudnya anak 
sudah mengetahui bahwa shalat itu adalah wajib hukumnya bagi setiap 
Muslim, karena pada saat itulah yang tepat orangtua dalam memerintahkan 
anak untuk melaksanakan ibadah shalat, dan sebagai orangtua dalam 
memerintahkan shalat tidak hanya menyuruh saja melainkan juga mengajak 
dan melaksanakannya.17 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan narasumber  
Orangtua Ellen Pratiwi yaitu, “saya sebagai orang tua selalu mengiatkan 
sholat, karena sholat itu wajib hukumnya kalau laki-laki kan wajib di masjid 
nah kalau anak saya tidak wajib mas sooalnya perempuan, terkdang saya 
suruh dan saya ingatkan karena anak saya kalau tidak diingatkan suka lupa 
sholat mas”. Hal itu serupa juga yang diungkapkan oleh orangtua Ozy, 
Oktavia, Zahra, dan Fajar, terkait orangtua memerintahkan shalat. 
                                                             






3.3 Mengajak anak agar menghadiri shalat berjamaah 
Dikutip dari Muhammad Suwaid(Soli, 2004), Mengajak anak agar menghadiri 
shalat berjamaah mempunyai banyak manfaat, diantaranya sebagai berikut  : 
3.3.1 Ketika ia baligh kelak, maka ia terbiasa menunaikannya 
3.3.2 Mendapatkan pengaruh positif dari mendengarkan khutbah 
3.3.4 Akan terwujud pembinaan pribadi yang utuh segala unsurnya, baik 
aqidah, ibadah, kemasyarakatan, perasaan dan jasmani kesehatan.18 
Dari kelima narasumber, hanya Orangtua Fajar yang tidak pernah 
melaksanakan shalat berjamaah, orang tua fajar sudah memberikan bimbingan 
dan bahkan mengajak untuk shalat berjamaah akan tetapi Fajar selalu menolak 
dan lebih memilih bermain headphone ketimbang melakukan shalat 
berjamaah. 
3.4 Memberikan hukuman jika enggan shalat 
Dikutip dari Muhammad Suwaid(Solo, 2004), beliau menjelaskan bahwa 
ketika anak berusia 10 tahun atau lebih tetap enggan untuk melaksanakan 
shalat maka hendaknya orang tua tidak segan untuk memukulnya, dengan 
pukulan yang tidak membekas ataupun menyakitkan, akan tetapi pukulan 
ringan yang akan memberikan kesadaran pada anak untuk melaksanakan 
shalat. Memukul disini adalah memukul dengan alas an memberkan 
pemahaman akan pentingnya shalat dalam kehidupan sehari-hari, karena shlat 
tidak hanya memberi petunjuk bagi umat Muslim melainkan juga untuk lebih 
mendekatkandiri kepada Allah.  
Dari hasil wawancara yang didapatkan oleh peneliti, kelima 
narasumber lebih memilih untuk tidak memukul, orangtua Ellen Pratiwi 
apabila kedapatan anaknya tidak shalat hanya di bentak, orangtua Ozy 
memberikan nasihat kepada anaknya apabila tidak melaksanakan shlat dan 
berjanji tidak mengulanginya lagi, Orangtua Oktavia hanya memberikan 
                                                             




nasihat kepada naknya, orangtua Zahra hanya membentak apabila memukul 
anak meraasa tidak tega, berbeda dengan orangtua Fajar, apabila anak tidak 
shalat maka akan disita handphonenya, dan diberikan lagi apabila sudah 
shalat, akan tetapi tidak dilakukan setiap hari. 
3.5 Hambatan-hambatan Orangtua dalam membimbing ibadah shalat lima 
waktu anak 
3.5.1 Dikutip dari jamluddin Ali Mahfudz(Jakarta, 2001), beliau 
menjelaskan bahwa, belakangan ini, perangkat video, VCD, Internet, 
TV, Headphone, Geme online, merupakan bentuk bahaya besar yang 
mengancam putra putri kita di bidang agama , budaya, dan 
pendidikan.19Media masa terutama TV dan internet dengan segala cara 
dan informasinya yang dikemas secara menarik memiliki efek 
langsung pada perilaku anak-anak. Jika seseorang anak tidak 
mempunyai benteng pendidikan agam yang baik, aqidah yang kuat dan 
pandangan kritis, yang mampu membedakan antara haq dan bathil 
maka akan mudah terjerumus ke dalam hal-hal yang bertantangan 
dengan ajaran agama. Oleh karena itu, dalam hal ini sangat 
membutuhkan perhatian dan bimbingan ekstra dari  orang tuanya 
untuk mengarahkan anak-anak mereka kearah hidup yang lebih baik. 
 Keluhan terbanyak yang dikeluhkan oleh para orangtua de 
Desa Jetis adalah menonton TV, dan penggunaan hp terhadap anak-
anaknya. Hal ini mengakibatkan anak-anak suka lupa bahkan 
meninggalkan shalat ketika bermain hp atau sedang menonton TV. 
Sebagaimana yang dikeluhkan semua narasumber, yang mengatakan 
anaknya sering menunda shalat bahkan tidak shalat ketika sedang 
bermain hp dan menonton TV. 
                                                             
19Muhammad Jamaluddin Ali Mahfudz, Psikologi Anak dan Remaja Muslim, Trj. 
Tarbiyatulisalamiyatultifli walmarohiq oleh Abdul Rosyad Shiddiq dan Ahmad VathirZaman, Jakarta: 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
b. Implementasi bimbingan orangtua dalam membimbing ibadah shalat anak
bermacam-macam, diantaranya orangtua memberikan nasihat, arahan,
mengajak anak untuk shlat, dan bahkan hukuman apabila anak tidak
mengerjakan shalat,
c. Dalam diri anak masih kurang memiliki rasa simpati dengan orangtua, sikap
anak yang kadang membantah orangtua jika disuruh shalat, membuat
orangtuanya sering marah karena tidak mendengarkan apa yang diperintahkan
orangtua dan lebih memilih bermain atau bermain handfhone, sehingga
membuat anak menjadi malas shalat dan mengabaikan perintah orangtuanya.
d. Hambatan orangtua dalam membimbing ibadah shalat lima waktu anak
terbilang berat, dikarenakan pengaruh elektronik yang semakin canggih,
seperti handfhone, Televisi, game online, ini yang membuat anak menunda-
nunda dalam melaksanakan shalat bahkan tidak melakukan shalat ataupun
lupa, orangtua harus lebih ekstra dalam membimbing anak-anaknya agar anak
tidak kecanduan dengan elektronik yang menyebabkan bermalas malasan
dalam ibadah.
4.2 Saran 
Dari kesimpulan yang telah didapat dari penelitian ini, maka penulis memberi 
saran sebagai berikut: 
a. Sebagai orangtua hendaknya memberikan hukuman bagi anak yang





b. Bagi Orangtua hendaknya memperhatikan, mengontrol dan 
memberikan contoh yang baik kepada anak, karena bagaimanapun 
orangtua merupakan pendidik yang pertama bagi anaknya. 
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